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Dengan Hormat,

Bersama ini PT Waskita Karya (Persero) Tbk ("Perseroan") menyampaikan Bukti
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Abdul

Peringatan dini dan lusa wilayah 
Sumatra Barat masih berpotensi hujan 
lebat yang disertai petir atau kilat serta 
angin kencang. Hujan pun berpeluang 

terjadi pada besok

TIGA WILAYAH DI SUMATERA BARAT RAWAN BENCANA

DITERJANG BANJIR LONGSOR, 
2 WARGA DINYATAKAN HILANG
Indonesia tak pernah berhenti dari bencana, salah satunya tiga 
wilayah di Sumatera Barat. Mirisnya, gara-gara diterjang banjir dan 
longsor dua warga dinyatakan masih hilang.

ko-muko.
Bencana ini merusak-

kan rumah 2 unit di Jorong 
Muko-muko, sedangkan be-
berapa rumah lain di Jorong 
Sigiran, Jorong Pantas dan 
Jorong Batunangai.

Wilayah lain di Agam 
yang terdampak tanah long-
sor antara lain di Jorong 
Pandan, Jorong Sungai Tam-
pang, Jorong Sungai Tam-
pang dan Jorong Galapung. 
Sedangkan bencana banjir, 
Jorong Muko-muko Nagari 
Koto Malintang juga terkena 
dampak Banjir.

BPBD setempat masih 
melakukan asesmen kebu-

tuhan dan dampak bencana 
banjir dan longsor.

Longsor di wilayah Ka-
bupaten Padang Pariaman 
merusak rumah warga, se-
perti di Nagari Lubuak Pan-
dan dan Nagari Anduriang. 
Satu rumah warga rusak 
dan sejumlah titik longsor 
menutup akses jalan. BPBD 
mencatat rumah warga ter-
dampak mencapai 800 unit.

Masih di Kabupaten Pa-
dang Pariaman, beberapa 
titik dilanda banjir, di anta-
ranya Nagari Parit Malin-
tang di Kecamatan Anam 
Lingkuang, Nagari Kasang 
di Kecamatan Batang Anai, 

Padang, HanTer – Guna 
memberikan informasi pen-
ting dan rasa aman ke warga, 
Badan Nasional Penang-
gulangan Bencana (BNPB) 
mencatat ada tiga wilayah 
di Provinsi Sumatera Barat, 
dilanda bencana banjir dan 
longsor.

“Sejumlah tempat di tiga 
wilayah, Kabupaten Agam, 
Padang Pariaman dan Kota 
Padang, Provinsi Sumatera 

Barat, dilanda bencana hid-
rometeorologi basah, banjir 
dan longsor,” ujar Kepala 
Pusat Data, Informasi dan 
Komunikasi Kebencanaan 
BNPB Abdul Muhari.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (17/7), Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Provinsi Sumatera 
Barat, Abdul melaporkan 
dua warga korban longsor 
masih dinyatakan hilang di 

Jorong Pantas, Kabupaten 
Agam. Pada kabupaten ini 
beberapa titik longsoran 
berdampak pada kerusakan 
bangunan dan prasarana.

Sejumlah kerusakan te-
ridentifi kasi di Jorong Alai 
Nagari Koto Malintang, 
material longsor menutup 
ruas jalan provinsi sehing-
ga kendaraan tidak dapat 
mengaksesnya. Longsoran 
juga berada di Jorong Mu-

Nagari Bisati Sungai Sariak 
dan Nagari Balah Aia Utara 
di Kecamatan VII Koto.

Sementara itu, banjir 
dan longsor juga melanda 
Kota Padang. Sejumlah titik 
terdampak banjir dengan 
tinggi muka air mencapai 
100 cm.

Tidak ada laporan kor-
ban jiwa akibat banjir dan 
longsor di wilayah Padang 
Pariaman dan Kota Padang.

“BPBD yang wilayahnya 
terdampak telah berkoordi-
nasi dengan BPBD Provinsi 
Sumatera Barat. Koordinasi 

dan asesmen juga dilakukan 
dengan pihak nagari dan 
kecamatan,” ujar Abdul.

Abdul mengimbau agar 
dalam menghadapi bahaya 
hidrometeorologi, peme-
rintah daerah dan warga di 
Sumatera Barat tetap me-
ningkatkan kesiapsiagaan.

“Peringatan dini dan lusa 
(16/7) wilayah Sumatra Barat 
masih berpotensi hujan lebat 
yang disertai petir atau kilat 
serta angin kencang. Hujan 
pun berpeluang terjadi pada 
besok,” tambahnya. 

 Romi

Lubukbasung, Han-
Ter – Guna memberikan 
informasi terkini, Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Kabupa-
ten Agam, Sumatera Ba-
rat (Sumbar), mencatat 
sebanyak 14 unit rumah 
terkena material tanah 
longsor di Jorong Sungai 
Tampang, Nagari Tanjung 
Sani, Kecamatan Tanjung 
Raya, akibat curah hujan 
cukup tinggi melanda dae-
rah itu.

Dikutip dari Antara, 
Senin (17/7), Kepala Bi-
dang Kedaruratan dan 
Logistik Badan Penang-
gulangan Bencana Dae-
rah (BPBD) Agam Ichwan 
Pratama Danda menga-
takan material masuk ke 
dalam rumah warga dan 
ada beberapa rumah rusak 
tertimbun material tanah 
longsor.

“ S e m b i l a n  k e p a l a 
keluarga mengungsi ke 
rumah tetangga, keluarga, 
dan fasilitas umum, akibat 
rumah mereka rusak,” 

katanya.
Ia mengatakan 14 unit 

rumah itu adalah milik 
Afandi (35) dengan kon-
disi rumah rusak ringan 
dan mengungsi di SDN 25 
Sungai Tampang, kemu-
dian rumah Askar Tanjung 
(63) dengan kondisi rumah 
rusak sedang dan men-
gungsi ke SDN 25 Sungai 
Tampang.

Lalu rumah milik Ani-
mar (71)  dengan jum-
lah tanggungan tiga jiwa 
dan mengungsi ke rumah 
keluarga, rumah Rosmi 
(77) dengan tanggungan 
enam jiwa dan mengungsi 
ke masjid, rumah Rince 
Hamdani (30) dengan tan-
ggungan empat jiwa dan 
mengungsi ke rumah te-
tangga, dan rumah Erwin 
(50) dengan tanggungan 
lima jiwa dan mengungsi 
ke rumah saudara.

Selain itu rumah milik 
Tasril (52) dengan tang-
gungan tiga jiwa dan men-
gungsi ke rumah mertua, 
rumah Asmudi (52) den-

gan tanggungan lima jiwa, 
rumah milik Meme (60) 
dengan tanggungan enam 
jiwa, rumah Mardianto 
(47) dengan tanggungan 
empat jiwa dan mengungsi 
ke rumah tetangga, rumah 
milik Feri Murfiza (42) 
dengan tanggungan lima 
jiwa dan mengungsi ke 
rumah saudara.

Kemudian rumah milik 
Andung (40) dengan tan-
ggungan empat jiwa men-
gungsi ke rumah mertua, 
rumah milik Jim Benni 
(54) dengan tanggungan 
empat jiwa dan mengungsi 
ke rumah orang tua, dan 
rumah milik Nila Guswita 
(32) dengan tanggungan 
empat jiwa mengungsi ke 
SDN 25 Sungai Tampang.

“ K o n d i s i  m a t e r i a l 
masuk ke rumah sekitar 
lima sentimeter sampai 
satu meter,” katanya.  Ma-
terial lumpur juga masuk 
ke dalam TPQ Mushala 
Nur Ikhlas Batu Kalang 
setinggi 50 sentimeter. 

 Romi

Belasan Rumah Rusak 
Dihantam LongsorTernate, HanTer – Hing-

ga kini Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Basarnas Ter-
nate, Maluku Utara (Malut) 
menerjunkan personelnya 
untuk melakukan penca-
harian terhadap dua orang 
nelayan dinyatakan hilang 
saat melaut di perairan Pulau 
Morotai.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (17/7), Kepala Basarnas 
Ternate Fathur Rahman 
mengatakan kedua nelayan 
itu bernama Taufik Sau 
(36) dan Indra Ibrahim (23) 

dinyatakan hilang sekitar 
pukul 12.40 WITA di sekitar 
perairan Pulau Morotai.

Basarnas Ternate me-
nerjunkan personel melalui 
Unit Siaga SAR Morotai 
untuk melakukan pencarian 
di sekitar hilangnya kedua 
nelayan tersebut.

Ia menjelaskan krono-
logis kejadian itu, kedua 
nelayan itu pergi memancing 
menggunakan “longboat” di 
perairan Desa Bido, Pulau 
Morotai, namun sampai den-
gan saat ini korban belum 

juga kembali.
Saat melaut, kedua kor-

ban menggunakan longboat 
berwarna biru-kuning den-
gan panjang 4 meter meng-
gunakan dua unit mesin PK.

Fathur mengatakan, se-
belumnya, pihaknya juga 
melakukan pencarian ter-
hadap seorang nelayan asal 
Desa Induk Bere-bere, Mo-
rotai Utara bernama Nyong 
Amir, yang dilaporkan belum 
kembali saat keluar melaut.

Bahkan, pihaknya telah 
menyiagakan personel SAR 

Morotai setelah mendapat 
laporan nelayan hilang itu 
hilang di perairan Pulau 
Morotai.

Berdasarkan laporan, 
korban Nyong Amir saat 
melaut gunakan perahu fi -
ber berwarna putih – biru 
dengan kaos warna hitam 
dan celana panjang abu-abu 
dan pukul 06.50 WIT, di 
mana lokasi kejadian pe-
rairan Morotai Utara den-
gan titik Koordinat 2°18’29. 
00”N/128°47’47.00”E. 

 Romi

Mancing di Laut, 2 Nelayan Belum Ditemukan

Ambon, HanTer – Tak 
disangka, Akhirnya Badan 
Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) menyam-
paikan bahwa bencana ban-
jir yang terjadi di bagian 
wilayah Kabupaten Kepu-
lauan Sula, Provinsi Maluku 
Utara, berdampak pada 69 
keluarga yang terdiri atas 
238 jiwa.

Dikutip dari Antara, 
SEnin (17/7), banjir terjadi 

akibat hujan dengan inten-
sitas tinggi yang mengguyur 
bagian wilayah Kabupaten 
Kepulauan Sula.

Laporan dari Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) menyebut-
kan bahwa banjir menye-
babkan 50 rumah warga 
tergenang di Desa Waitina, 
Kecamatan Mangoli Timur.

Tinggi muka air di dae-
rah yang terdampak banjir 

menurut laporan BPBD 
berkisar 40 sampai 50 cm.

Kepala Pusat Data, In-
formasi, dan Komunikasi 
Kebencanaan BNPB Abdul 
Muhari mengatakan bahwa 
menurut laporan dari BPBD 
banjir yang melanda bagian 
wilayah Kabupaten Kepu-
lauan Sula sudah berangsur 
surut.

Abdul mengimbau pe-
merintah daerah dan warga 

meningkatkan kewaspada-
an apabila hujan dengan in-
tensitas tinggi turun selama 
lebih dari satu jam.

Dia menyampaikan 
perlunya penerapan lang-
kah-langkah mitigasi untuk 
mencegah terjadinya banjir. 

       “Pastikan saluran drai-
nase bekerja optimal dan 
lakukan pengecekan secara 
berkala,” katanya. 

 Romi

Puluhan Keluarga Terisolir Banjir

Bukittinggi, HanTer – Se-
jauh ini, Badan Penanggulan-
gan Bencana Daerah (BPBD) 
Sumatera Barat menyatakan 
banjir dan longsor melanda 
tiga kabupaten/kota di Sum-
bar karena hujan lebat.

 Dikutip dari Antara, 
Senin (17/7), Kepala Bidang 
Kedaruratan dan Logistik 
BPBD Sumbar, Rumainur 
mengatakan tiga daerah yang 
dilanda banjir dan longsor 
masing-masing Kabupaten 

Agam, Padang Pariaman, 
dan Kota Padang, menga-
kibatkan sejumlah rumah 
rusak dan dua warga belum 
ditemukan. “BPBD Sumbar 
sudah berkoordinasi dengan 
BPBD di daerah. Untuk dua 
warga yang belum ditemu-
kan dilaporkan di Jorong 
Pantas, Nagari Koto Malin-
tang, Agam,” katanya.

Ia mengatakan petu-
gas masih berjibaku untuk 
melakukan pendataan dan 

penanganan di lapangan baik 
untuk penanganan pasca-
banjir dan longsor maupun 
pencarian korban.

Ia menginformasikan 
untuk daerah Agam bebera-
pa jorong di Nagari Koto 
Malintang terkena dampak 
banjir dan longsor cukup 
parah. Longsor sempat me-
nutup badan jalan di Jorong 
Muko-Muko, namun telah 
berhasil dibersihkan.

Sejumlah rumah menga-

lami rusak berat dan ringan. 
Banjir juga mengakibatkan 
saluran irigasi rusak.

Di Kabupaten Padang 
Pariaman dilaporkan mate-
rial longsor menimbun ba-
dan jalan di Ladang Laweh, 
Korong Balai Satu Nagari 
Lubuak Pandan Kecamatan 
2x11 Anam Lingkuang. Ta-
nah longsor juga menimpa 
satu unit rumah dan menim-
bun jalan pada delapan titik.

 Romi

Ratusan Warga Merana Dilanda Banjir
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DITERJANG BANJIR LONGSOR, 
2 WARGA DINYATAKAN HILANG
Indonesia tak pernah berhenti dari bencana, salah satunya tiga 
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longsor dua warga dinyatakan masih hilang.

ko-muko.
Bencana ini merusak-

kan rumah 2 unit di Jorong 
Muko-muko, sedangkan be-
berapa rumah lain di Jorong 
Sigiran, Jorong Pantas dan 
Jorong Batunangai.

Wilayah lain di Agam 
yang terdampak tanah long-
sor antara lain di Jorong 
Pandan, Jorong Sungai Tam-
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Koto Malintang juga terkena 
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melakukan asesmen kebu-
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banjir dan longsor.

Longsor di wilayah Ka-
bupaten Padang Pariaman 
merusak rumah warga, se-
perti di Nagari Lubuak Pan-
dan dan Nagari Anduriang. 
Satu rumah warga rusak 
dan sejumlah titik longsor 
menutup akses jalan. BPBD 
mencatat rumah warga ter-
dampak mencapai 800 unit.

Masih di Kabupaten Pa-
dang Pariaman, beberapa 
titik dilanda banjir, di anta-
ranya Nagari Parit Malin-
tang di Kecamatan Anam 
Lingkuang, Nagari Kasang 
di Kecamatan Batang Anai, 

Padang, HanTer – Guna 
memberikan informasi pen-
ting dan rasa aman ke warga, 
Badan Nasional Penang-
gulangan Bencana (BNPB) 
mencatat ada tiga wilayah 
di Provinsi Sumatera Barat, 
dilanda bencana banjir dan 
longsor.

“Sejumlah tempat di tiga 
wilayah, Kabupaten Agam, 
Padang Pariaman dan Kota 
Padang, Provinsi Sumatera 

Barat, dilanda bencana hid-
rometeorologi basah, banjir 
dan longsor,” ujar Kepala 
Pusat Data, Informasi dan 
Komunikasi Kebencanaan 
BNPB Abdul Muhari.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (17/7), Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Provinsi Sumatera 
Barat, Abdul melaporkan 
dua warga korban longsor 
masih dinyatakan hilang di 

Jorong Pantas, Kabupaten 
Agam. Pada kabupaten ini 
beberapa titik longsoran 
berdampak pada kerusakan 
bangunan dan prasarana.

Sejumlah kerusakan te-
ridentifi kasi di Jorong Alai 
Nagari Koto Malintang, 
material longsor menutup 
ruas jalan provinsi sehing-
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mengaksesnya. Longsoran 
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Nagari Bisati Sungai Sariak 
dan Nagari Balah Aia Utara 
di Kecamatan VII Koto.

Sementara itu, banjir 
dan longsor juga melanda 
Kota Padang. Sejumlah titik 
terdampak banjir dengan 
tinggi muka air mencapai 
100 cm.

Tidak ada laporan kor-
ban jiwa akibat banjir dan 
longsor di wilayah Padang 
Pariaman dan Kota Padang.

“BPBD yang wilayahnya 
terdampak telah berkoordi-
nasi dengan BPBD Provinsi 
Sumatera Barat. Koordinasi 

dan asesmen juga dilakukan 
dengan pihak nagari dan 
kecamatan,” ujar Abdul.
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rintah daerah dan warga di 
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dan mengungsi ke rumah 
keluarga, rumah Rosmi 
(77) dengan tanggungan 
enam jiwa dan mengungsi 
ke masjid, rumah Rince 
Hamdani (30) dengan tan-
ggungan empat jiwa dan 
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Belasan Rumah Rusak 
Dihantam LongsorTernate, HanTer – Hing-

ga kini Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Basarnas Ter-
nate, Maluku Utara (Malut) 
menerjunkan personelnya 
untuk melakukan penca-
harian terhadap dua orang 
nelayan dinyatakan hilang 
saat melaut di perairan Pulau 
Morotai.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (17/7), Kepala Basarnas 
Ternate Fathur Rahman 
mengatakan kedua nelayan 
itu bernama Taufik Sau 
(36) dan Indra Ibrahim (23) 

dinyatakan hilang sekitar 
pukul 12.40 WITA di sekitar 
perairan Pulau Morotai.

Basarnas Ternate me-
nerjunkan personel melalui 
Unit Siaga SAR Morotai 
untuk melakukan pencarian 
di sekitar hilangnya kedua 
nelayan tersebut.

Ia menjelaskan krono-
logis kejadian itu, kedua 
nelayan itu pergi memancing 
menggunakan “longboat” di 
perairan Desa Bido, Pulau 
Morotai, namun sampai den-
gan saat ini korban belum 

juga kembali.
Saat melaut, kedua kor-

ban menggunakan longboat 
berwarna biru-kuning den-
gan panjang 4 meter meng-
gunakan dua unit mesin PK.

Fathur mengatakan, se-
belumnya, pihaknya juga 
melakukan pencarian ter-
hadap seorang nelayan asal 
Desa Induk Bere-bere, Mo-
rotai Utara bernama Nyong 
Amir, yang dilaporkan belum 
kembali saat keluar melaut.

Bahkan, pihaknya telah 
menyiagakan personel SAR 

Morotai setelah mendapat 
laporan nelayan hilang itu 
hilang di perairan Pulau 
Morotai.

Berdasarkan laporan, 
korban Nyong Amir saat 
melaut gunakan perahu fi -
ber berwarna putih – biru 
dengan kaos warna hitam 
dan celana panjang abu-abu 
dan pukul 06.50 WIT, di 
mana lokasi kejadian pe-
rairan Morotai Utara den-
gan titik Koordinat 2°18’29. 
00”N/128°47’47.00”E. 

 Romi

Mancing di Laut, 2 Nelayan Belum Ditemukan

Ambon, HanTer – Tak 
disangka, Akhirnya Badan 
Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) menyam-
paikan bahwa bencana ban-
jir yang terjadi di bagian 
wilayah Kabupaten Kepu-
lauan Sula, Provinsi Maluku 
Utara, berdampak pada 69 
keluarga yang terdiri atas 
238 jiwa.

Dikutip dari Antara, 
SEnin (17/7), banjir terjadi 

akibat hujan dengan inten-
sitas tinggi yang mengguyur 
bagian wilayah Kabupaten 
Kepulauan Sula.

Laporan dari Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) menyebut-
kan bahwa banjir menye-
babkan 50 rumah warga 
tergenang di Desa Waitina, 
Kecamatan Mangoli Timur.

Tinggi muka air di dae-
rah yang terdampak banjir 

menurut laporan BPBD 
berkisar 40 sampai 50 cm.

Kepala Pusat Data, In-
formasi, dan Komunikasi 
Kebencanaan BNPB Abdul 
Muhari mengatakan bahwa 
menurut laporan dari BPBD 
banjir yang melanda bagian 
wilayah Kabupaten Kepu-
lauan Sula sudah berangsur 
surut.

Abdul mengimbau pe-
merintah daerah dan warga 

meningkatkan kewaspada-
an apabila hujan dengan in-
tensitas tinggi turun selama 
lebih dari satu jam.

Dia menyampaikan 
perlunya penerapan lang-
kah-langkah mitigasi untuk 
mencegah terjadinya banjir. 

       “Pastikan saluran drai-
nase bekerja optimal dan 
lakukan pengecekan secara 
berkala,” katanya. 

 Romi

Puluhan Keluarga Terisolir Banjir

Bukittinggi, HanTer – Se-
jauh ini, Badan Penanggulan-
gan Bencana Daerah (BPBD) 
Sumatera Barat menyatakan 
banjir dan longsor melanda 
tiga kabupaten/kota di Sum-
bar karena hujan lebat.

 Dikutip dari Antara, 
Senin (17/7), Kepala Bidang 
Kedaruratan dan Logistik 
BPBD Sumbar, Rumainur 
mengatakan tiga daerah yang 
dilanda banjir dan longsor 
masing-masing Kabupaten 

Agam, Padang Pariaman, 
dan Kota Padang, menga-
kibatkan sejumlah rumah 
rusak dan dua warga belum 
ditemukan. “BPBD Sumbar 
sudah berkoordinasi dengan 
BPBD di daerah. Untuk dua 
warga yang belum ditemu-
kan dilaporkan di Jorong 
Pantas, Nagari Koto Malin-
tang, Agam,” katanya.

Ia mengatakan petu-
gas masih berjibaku untuk 
melakukan pendataan dan 

penanganan di lapangan baik 
untuk penanganan pasca-
banjir dan longsor maupun 
pencarian korban.

Ia menginformasikan 
untuk daerah Agam bebera-
pa jorong di Nagari Koto 
Malintang terkena dampak 
banjir dan longsor cukup 
parah. Longsor sempat me-
nutup badan jalan di Jorong 
Muko-Muko, namun telah 
berhasil dibersihkan.

Sejumlah rumah menga-

lami rusak berat dan ringan. 
Banjir juga mengakibatkan 
saluran irigasi rusak.

Di Kabupaten Padang 
Pariaman dilaporkan mate-
rial longsor menimbun ba-
dan jalan di Ladang Laweh, 
Korong Balai Satu Nagari 
Lubuak Pandan Kecamatan 
2x11 Anam Lingkuang. Ta-
nah longsor juga menimpa 
satu unit rumah dan menim-
bun jalan pada delapan titik.

 Romi

Ratusan Warga Merana Dilanda Banjir

Ternate, HanTer—Hing-
ga kini Kantor Pencarian 
dan Pertolongan Basarnas 
Ternate, Maluku Utara 
(Malut) menerjunkan per-
sonelnya untuk melakukan 
pencaharian terhadap dua 
orang nelayan dinyatakan 

hilang saat melaut di pera-
iran Pulau Morotai.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (17/7), Kepala Basarnas 
Ternate Fathur Rahman 
mengatakan kedua nela-
yan itu bernama Taufik Sau 
(36) dan Indra Ibrahim (23) 

dinyatakan hilang sekitar 
pukul 12.40 WITA di sekitar 
perairan Pulau Morotai.

Basarnas Ternate me-
nerjunkan personel melalui 
Unit Siaga SAR Morotai 
untuk melakukan penca-
rian di sekitar hilangnya 

kedua nelayan tersebut.
Ia menjelaskan krono-

logis kejadian itu, kedua ne-
layan itu pergi memancing 
menggunakan “longboat” 
di perairan Desa Bido, Pulau 
Morotai, namun sampai de-
ngan saat ini korban belum 

juga kembali.
Saat melaut, kedua kor-

ban menggunakan longboat 
berwarna biru-kuning de-
ngan panjang 4 meter meng-
gunakan dua unit mesin PK.

Fathur mengatakan, 
sebelumnya, pihaknya juga 

melakukan pencarian ter-
hadap seorang nelayan 
asal Desa Induk Bere-bere, 
Morotai Utara bernama 
Nyong Amir, yang dilapor-
kan belum kembali saat 
keluar melaut.

n  Romi

Mancing di Laut, 2 Nelayan Belum DitemukanPuluhan 
Keluarga 
Terisolir 
Banjir
Ambon, HanTer—Tak 
disangka, Akhirnya Badan 
Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) menyam-
paikan bahwa bencana ban-
jir yang terjadi di bagian 
wilayah Kabupaten Kepu-
lauan Sula, Provinsi Maluku 
Utara, berdampak pada 69 
keluarga yang terdiri atas 
238 jiwa.

Dikutip dari Antara, SE-
nin (17/7), banjir terjadi 
akibat hujan dengan inten-
sitas tinggi yang mengguyur 
bagian wilayah Kabupaten 
Kepulauan Sula.

Laporan dari Badan Pe-
nanggulangan Bencana Da-
erah (BPBD) menyebutkan 
bahwa banjir menyebabkan 
50 rumah warga tergenang 
di Desa Waitina, Kecamat-
an Mangoli Timur. Tinggi 
muka air di daerah yang 
terdampak banjir menurut 
laporan BPBD berkisar 40 
sampai 50 cm.

Kepala Pusat Data, In-
formasi, dan Komunikasi 
Kebencanaan BNPB Abdul 
Muhari mengatakan bahwa 
menurut laporan dari BPBD 
banjir yang melanda bagian 
wilayah Kabupaten Kepu-
lauan Sula sudah berangsur 
surut.

Abdul mengimbau pe-
merintah daerah dan warga 
meningkatkan kewaspada-
an apabila hujan dengan in-
tensitas tinggi turun selama 
lebih dari satu jam.

Dia  menyampaikan 
perlunya penerapan lang-
kah- langkah mitigasi untuk 
mencegah terjadinya banjir. 
“Pastikan saluran drainase 
bekerja optimal dan la-
kukan pengecekan secara 
berkala,” katanya.

n  Romi

Ukuran : 3 x 100 mmk • Harian Terbit 18 Juli 2023

Merujuk pada Pengumuman Kepada Para Pemegang Obligasi Berkelanjutan IV Waskita Karya 
Tahap I Tahun 2020 yang dimuat dalam surat kabar Harian Terbit pada hari Selasa, tanggal 4 Juli 2023, 
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat 
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020, 
Akta No. 27, tanggal 27 Maret 2020, yang dibuat dihadapan Ashoya Ratam, S.H, M.Kn, Notaris di Kota 
Administrasi Jakarta Selatan, berikut perubahan-perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), 
dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang Obligasi Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I 
Tahun 2020 (“Pemegang Obligasi”) bahwa akan diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi 
Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020 (“RUPO”):

- Semula:
RUPO akan diselenggarakan di Jakarta pada hari Selasa, tanggal 1 Agustus 2023 dan panggilan 
untuk RUPO akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional pada hari 
Selasa, tanggal 18 Juli 2023.

- Menjadi:
RUPO akan diselenggarakan di Jakarta pada hari Rabu, tanggal 6 September 2023 dan panggilan 
untuk RUPO akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional pada hari 
Selasa, tanggal 22 Agustus 2023.

RALAT PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN IV 

WASKITA KARYA TAHAP I TAHUN 2020

Jakarta, 18 Juli 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

Ukuran : 3 x 100 mmk • Harian Terbit 18 Juli 2023

Merujuk pada Pengumuman Kepada Para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II 
Tahun 2018 yang dimuat dalam surat kabar Harian Terbit pada hari Selasa, tanggal 4 Juli 2023, PT Bank 
Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018, Akta 
No. 12, tanggal 6 Februari 2018, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta, berikut 
perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang 
Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018 (“Pemegang Obligasi”) bahwa 
akan diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II 
Tahun 2018 (“RUPO”):

- Semula:
RUPO akan diselenggarakan di Jakarta pada hari Selasa, tanggal 1 Agustus 2023 dan panggilan 
untuk RUPO akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional pada hari 
Selasa, tanggal 18 Juli 2023.

- Menjadi:
RUPO akan diselenggarakan di Jakarta pada hari Selasa, tanggal 5 September 2023 dan panggilan 
untuk RUPO akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional pada hari 
Selasa, tanggal 22 Agustus 2023.

RALAT PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN III 

WASKITA KARYA TAHAP II TAHUN 2018

Jakarta, 18 Juli 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

Jakarta, 18 Juli 2023

EMITEN
WALI AMANAT

PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK
PT BANK MEGA Tbk

Ukuran : 3 x 100 mmk • Harian Terbit 18 Juli 2023

Merujuk pada Pengumuman Kepada Para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III 
Tahun 2018 yang dimuat dalam surat kabar Harian Terbit pada hari Selasa, tanggal 4 Juli 2023, PT Bank 
Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 2018, Akta No. 
44, tanggal 13 September 2018, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut 
perubahan-perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para 
Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 2018 (“Pemegang Obligasi”) 
bahwa akan diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap 
III Tahun 2018 (“RUPO”):

- Semula:
RUPO akan diselenggarakan di Jakarta pada hari Rabu, tanggal 2 Agustus 2023 dan panggilan 
untuk RUPO akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional pada hari 
Selasa, tanggal 18 Juli 2023.

- Menjadi:
RUPO akan diselenggarakan di Jakarta pada hari Rabu, tanggal 6 September 2023 dan panggilan 
untuk RUPO akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional pada hari 
Selasa, tanggal 22 Agustus 2023.

RALAT PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN III

WASKITA KARYA TAHAP III TAHUN 2018

Jakarta, 18 Juli 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

Ukuran : 3 x 100 mmk • Harian Terbit 18 Juli 2023

Merujuk pada Pengumuman Kepada Para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap 
IV Tahun 2019 yang dimuat dalam surat kabar Harian Terbit pada hari Selasa, tanggal 4 Juli 2023, 
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat 
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 
2019, Akta No. 53, tanggal 26 April 2019, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta, 
berikut perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para 
Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 (“Pemegang Obligasi”) 
bahwa akan diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya 
Tahap IV Tahun 2019 (“RUPO”):

- Semula:
RUPO akan diselenggarakan di Jakarta pada hari Rabu, tanggal 2 Agustus 2023 dan panggilan 
untuk RUPO akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional pada hari 
Selasa, tanggal 18 Juli 2023.

- Menjadi:
RUPO akan diselenggarakan di Jakarta pada hari Selasa, tanggal 5 September 2023 dan panggilan 
untuk RUPO akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional pada hari 
Selasa, tanggal 22 Agustus 2023.

RALAT PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN III 

WASKITA KARYA TAHAP IV TAHUN 2019

Jakarta, 18 Juli 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk
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